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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan upaya Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam menunjang dana pendidikan bagi siswa di 

tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Bantuan Operasional Sekolah (BOS) mulai 

diterapkan sejak juli 2015 yang mana merupakan program pemerintah yang 

pada dasarnya digunakan untuk penyediaan pendanaan biaya operasi 

nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksanaan wajib belajar 

12 tahun. Bantuan Operasional Sekolah (BOS) didistribusikan ke masing-

masing sekolah setiap tiga bulan atau dalam periode triwulan oleh pemerintah. 

Namun, pada kenyataannya pendistribusian dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) tidak sesuai dengan periode yang telah di tentukan oleh 

pemerintah, karena dalam pendistribusiannya sering terjadi keterlambatan. 

Keterlambatan pendistribusian disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

keterlambatan pendistribusian dari pemerintah pusat dan lamanya keluar surat 

pengantar pencairan dana oleh tim manajer BOS di masing-masing daerah. 

Selain pendistribusian dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang 

sering mengalami masalah, permasalahan lain juga muncul terkait dengan 

penggunaan dana bantuan operasional sekolah yakni kecurangan atau 
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penyelewengan dana BOS. Kecurangan (Fraud) adalah segala bentuk 

perbuatan penipuan, penyembunyian atau pelanggaran kepercayaan dalam 

bentuk dari fraudulent financial statement, misappropriation assets, dan 

corruption yang memunculkan risiko keuangan dalam lembaga (Dien, 2020: 

15). Menurut Betri (2018: 18) kecurangan (fraud) merupakan penipuan yang 

disengaja dilakukan yang menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak 

yang dirugikan tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan. 

Untuk itu kebijakan anti fraud ditujukan agar perusahaan memiliki 

sistem pencegahan terjadinya penggelapan, dengan membuat sistem deteksi, 

pemantauan, dan sistem yang meninjau kebijakan di bidang sumber daya 

manusia (SDM) serta operasional. Modus fraud lebih banyak dilakukan oleh 

orang dalam. Oleh sebab itu, fungsi unit kerja yang mengelola sumber daya 

manusia atau human resources memiliki faktor yang sangat penting dalam 

menciptakan optimalisasi pelaksanaan kebijakan anti fraud (Betri, 2018: 30). 

Kecurangan (fraud) adalah tindakan yang mengandung unsur 

kesengajaan, menguntungkan diri sendiri atau orang lain, penipuan, 

penyembunyian atau penggelapan, dan penyalahgunaan kepercayaan yang 

bertujuan untuk memperoleh keuntungan secara tidak sah yang dapat berupa 

uang, barang/harta, jasa, dan tidak membayar jasa, yang dilakukan oleh satu 

individu atau lebih dari pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola, 

pegawai, atau pihak ketiga (Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, 

2007). 
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Menurut Tuannakotta (2017:162), pencegahan fraud dapat dilakukan 

dengan mengaktifkan pengendalian internal. Apabila pengendalian intern 

dalam suatu entitas telah efektif, maka dapat memberikan perlindungan bagi 

entitas terhadap kelemahan manusia serta untuk mengurangi kemungkinan 

kesalahan dan tindakan yang tidak sesuai dengan aturan. Pendeteksian 

kecurangan memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dugaan 

adanya kecurangan secara proactive telah dilakukan dengan memasang sistem 

saluran pengaduan atau whistleblower dan mendorong pegawai dan pihak lain 

untuk melaporkan setiap aktivitas mencurigakan yang mereka lihat, dan 

mengumpulkan berbagai basis data untuk mencari trend, jumlah, hubungan, 

atau anumali lainnya yang tidak wajar yang dapat mengindikasikan adanya 

kecurangan (Betri, 2018: 2017). 

Pendeteksi kecurangan melibatkan aktivitas untuk menentukan 

kemungkinan adanya kecurangan. Pendeteksian kecurangan memungkinkan 

perusahaan untuk mengidentifikasi dugaan adanya kecurangan secara 

proaktive dilakukan dengan memasang sistem saluran pengaduan atau 

whistleblower dan mendorong pegawai dan pihak lain untuk melaporkan 

setiap aktivitas mencurigakan yang mereka lihat, dan mengumpulkan berbagai 

basis data uuntuk mencari trend, jumlah, hubungan, atau anomali lainnya 

yang tidak wajar yang dapat mengindikasikan adanya kecurangan (Betri, 

2018: 207). 
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Pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur 

untuk melindungi asset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan 

penyalahgunaan, menjamin tersedianya  informasi akuntansi perusahaan yang 

akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/undang-

undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan 

sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan (Hery, 2014: 12). 

Persyaratan suatu perusahaan yang dapat menggunakan/menerapkan sistem 

pengendalian intern yaitu perusahaan merupakan perusahaan skala besar dan 

mempunyai struktur organisasi (Ladewi, 2018: 51).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widyawati, 

dkk (2019), Jayanti dan Suardana (2019), Lisa dan Suparno (2020), Aristiani, 

dkk (2017), Laksmi & Sujana (2019), Karlina (2020), Huda & Sadeli (2018) 

menyatakan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud. Hal ini berarti, semakin efektif sistem pengendalian 

internal maka semakin tinggi pula pencegahan fraud. Penelitian yang 

dilakukan oleh Suastawan, dkk (2017),  Aristiani, dkk (2017) menyatakan 

bahwa proactive fraud audit berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. 

Semakin tinggi proactive fraud audit maka semakin tinggi tingkat pencegahan 

fraud. 

Kasus kecurangan terjadi terkait dana BOS yakni Kejaksaan Negeri 

(Kejari) kota Bogor menetapkan kontraktor berinisial JRR sebagai tersangka 

pada kasus dugaan tindakan pidana korupsi sebesar Rp. 17,1 miliar. JJR 
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diduga telah melakukan penyelewengan dana BOS dalam bentuk pengadaan 

kertas ujian untuk SD sekota Bogor. JJR merupakan pihak ketiga atau 

kontraktor yang di tunjuk oleh Kelompok Kerja Sekolah (K3S) yang 

anggotanya merupakan kepala sekolah dasar sekota bogor, untuk mengelola 

kertas ujian untuk SD sekota bogor. Sehingga timbul pungutan biaya kepada 

siswa sebagai syarat untuk ikut ujian, baik itu UTS, UAS, UN, maupun Tryout 

(detiknews.com, 2020).  

Kasus serupa juga terjadi terkait dana BOS yakni MR (57) kepala 

sekolah SMKN 1 Luragung Kuningan menjadi tersangka penyalahgunaan 

Dana Sumbangan Pendidikan (DSP) tahun ajaran 2014/2015 dan Dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS).  Modus MR dalam melakukan tindakan 

korupsi yakni dengan cara melakukan pemotongan anggaran sebesar 15% dari 

setiap kegiatan sekolah dan melakukan penyisihan anggaran sarana dan 

prasarana yang bersumber dari DSP SMKN 1 Luragung tahun 2014/2015, 

kemudian MR menggunakan dana tersebut untuk kepentingan pribadi, 

diantaranya tambahan gaji/penghasilan kepala sekolah tiap bulannya dan juga 

untuk pembayaran cicilan mobil pribadi kepala sekolah. Berdasarkan laporan 

hasil perhitungan kerugian negara yang dilakukan oleh auditor inspektorat 

Kabupaten Kuningan, perbuatan MR merugikan keuangan negara sebesar Rp. 

290.429.226 (suaracirebon.com).  
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Tabel I.1 

Kasus Penyelewengan Dana Bos 

 

Tahun Kasus Jumlah Kerugian 

2015 Kepala sekolah SMK N 1 

Luragung Kabupaten Kuningan 

diduga telah memanfaatkan 

jabatannya dengan mengemplang 

dana BOS 2014 dan 2015. 

(cirebonraya.com) 

Rp. 290.000.000 

2018 Tersangka terbukti mengambil 

kebijakan di luar tugasnya dan 

bekerja sama dengan kepala 

sekolah SMKN 53 Jakarta Barat 

untuk menggunakan dana secara 

fiktif. 

(kompas.com) 

Rp. 7.800.000.000 

2019 Penyelewengan dana BOS yang 

dilakukan mantan kepala sekolah 

SDN 79 Kota Palembang yang 

bersumber dari dana BOS APBN 

Triwulan II dan III. 

(tribunsumsel.com). 

Rp. 560.640.000 

2021 Kepala sekolah SMK 3 Maluku 

Tengah tidak mengelola dana 

BOS tersebut sesuai dengan 

petunjuk teknis (juknis) 

penggunaan dana BOS, terdakwa 

melakukan mark-up anggaran dan 

pencairan fiktif untuk kepentingan 

pribadi.  

(kompas.com) 

Rp. 600.000.000 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel diatas, masih banyak kasus penyelewengan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dilakukan oleh Kepala Sekolah. 
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Untuk itu, khususnya kepala sekolah dituntut untuk menjadi panutan atau 

pimpinan yang memberi contoh yang baik. Dari kasus tersebut didalam 

pengelolaan dana BOS rata-rata secara umum terdapat masalah yang mana 

adanya sistem pengendalian internal, dan proactive fraud audit pada 

sekolahan ataupun dinas masih rendah sehingga terjadinya tindakan atau 

pelanggaran dalam pengelolaan dana BOS yang merugikan negara. 

Tabel I.2 

Survei Pendahuluan 

 

Sekolah Dasar di 

Kecamatan Gelumbang 

Hasil Survei Pendahuluan 

SDN 16 Gelumbang Dari survei yang dilakukan di SDN16 

Gelumbang dalam pengelolaan dana BOS 

kepala sekolah, guru, wakil pengurus 

komite,bendahara BOS, melakukan rapat 

dalam pengambilan keputusan dan setiap 

selesai melakukan musyawarah hasil 

keputusan tersebut di sosialisasikan ke wali 

murid. Pernah mengalami keterlambatan 

dalam pendistribusian dana BOS dan untuk 

menutupi keterlambatan tersebut pihak 

sekolah melakukan pinjaman ke guru.  

SDN 24 Gelumbang Dari survei yang dilakukan di SDN 24 

Gelumbang pihak sekolah melakukan rapat 

dan musyawarah bersama terlebih dahulu 

sebelum mengalokasikan dana BOS. Masih 

kurangnya proaktif, yaitu mengalami 

keterlambatan dalam pendistribusian dana 

BOS yang disebabkan karena faktor 

keterlambatan pendistribusian dari pemerintah 

pusat dan kurang pahamnya mengenai sistem 

bagi bendahara BOS dalam menyusun 

laporan. 
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SDN 27 Gelumbang Dari survei yang dilakukan di SDN 27 

Gelumbang pihak sekolah secara bersama-

sama mengadakan rapat dan musyawarah dan 

sesuai dengan junkis dalam mengalokasikan 

dana BOS. Sekolah juga pernah mengalami 

keterlambatan dalam pendistribusian dana 

BOS. Untuk menutupi keterlambatan 

pencairan dana BOS kepala sekolah 

menggunakan uang pribadi dan melakukan 

pinjaman ke guru-guru untuk menutupinya. 

Sumber: Penulis, 2021 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari survei pendahuluan yang 

dilakukan di atas, SDN 16 Gelumbang bahwa kepala sekolah bertanggung 

jawab dan berani mengambil risiko terhadap  pengalokasian dana BOS. 

Hasil survei yang dilakukan di SDN 24 Gelumbang ialah sekolah pernah 

mengalami keterlambatan dalam pendistribusian dana BOS dan kurang 

pahamnya mengenai sistem bagi bendahara BOS dalam menyusun laporan 

yang disebabkan kurang pahamnya penggunaan komputer. Hasil survei 

yang dilakukan di SDN 27 Gelumbang pihak sekolah secara bersama-sama 

mengadakan rapat dan musyawarah dan sesuai dengan junkis dalam 

mengalokasikan dana BOS. 

Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “ Pengaruh Sistem Pengendalian Internal dan 

Proactive Fraud Audit Terhadap Pencegahan Kecurangan Pengelolaan 

Dana Bantuan Operasional Sekolah Melalui Akuntabilitas Publik 

Sebagai Variabel Moderasi”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Sistem 

Pengendalian Internal dan Proactive Fraud Audit Terhadap Pencegahan 

Kecurangan Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Melalui 

Akuntabilitas Publik Sebagai Variabel Moderasi?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Sistem 

Pengendalian Internal dan Proactive Fraud Audit Terhadap Pencegahan 

Kecurangan Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Melalui 

Akuntabilitas Publik Sebagai Variabel Moderasi? 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini di harapkan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:  

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai informasi 

untuk menambah wawasan mengenai Pengaruh Sistem Pengendalian 

Internal dan Proactive Fraud Audit Terhadap Pencegahan Kecurangan 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Melalui Akuntabilitas 

Variabel Moderasi. 
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2. Bagi Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Gelumbang 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan yang 

bermanfaat bagi sekolah dasar negeri yang ada di kecamatan Gelumbang 

dalam memahami dan mengatasi masalah mengenai Pengaruh Sistem 

Pengendalian Internal dan Proactive Fraud Audit Terhadap Pencegahan 

Kecurangan Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Melalui 

Akuntabilitas Publik Sebagai Variabel Moderasi. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi tambahan, menambah 

ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di 

masa yang akan datang. 
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